Pemenggalan kata

Pemenggalan kata sebagai kata dasar dilakukan sebagai berikut.
	a.
	Jika di tengah kata ada vokal yang berurutan, pemenggalan itu dilakukan di antara kedua huruf vokal itu.

	
	Misalnya: ma-in, sa-at

	
	Huruf diftong ai, au, dan oi tidak pernah diceraikan sehingga pemenggalan kata tidak dilakukan di antara kedua huruf itu.

	
	Misalnya: 

au-la

bukan

a-u-la



	b.
	Jika di tengah kata ada huruf konsonan, termasuk gabungan huruf konsonan, di antara dua buah huruf vokal, pemenggalan dilakukan sebelum huruf konsonan.

	
	Misalnya: 

ba-pak, ba-rang


	c.
	Jika di tengah kata ada dua huruf konsonan yang berurutan, pemenggalan dilakukan di antara kedua huruf konsonan itu. Gabungan huruf konsonan tidak pernah diceraikan.

	
	Misalnya: 

man-di, som-bong


	d.
	Jika di tengah kata ada tiga buah huruf konsonan atau lebih, pemenggalan dilakukan di antara huruf konsonan yang pertama dan huruf konsonan yang kedua.

	
	Misalnya: 

ul-tra, bang-krut


	2.
	Imbuhan akhiran dan imbuhan awalan, termasuk awalan yang mengalami perubahan bentuk serta partikel yang biasanya ditulis serangkai dengan kata dasarnya, dapat dipenggal pada pergantian baris.

	
	Misalnya: 

makan-an, mem-bantu

	
	Catatan: 

a.

Bentuk dasar pada kata turunan sedapat-dapatnya tidak dipenggal.

b.

Akhiran -i tidak dipenggal.
(Lihat keterangan tentang tanda hubung, Bab V, Pasal E, Ayat 1.)
c.

Pada kata yang berimbuhan sisipan, pemenggalan kata dilakukan sebagai berikut.

Misalnya: te-lun-juk


	3.
	Jika suatu kata terdiri atas lebih dari satu unsur dan salah satu unsur itu dapat bergabung dengan unsur lain, pemenggalan kata dapat dilakukan 

(1) di antara unsur-unsur itu atau
(2) pada unsur gabungan itu sesuai dengan kaidah 1a, 1b, 1c, dan 1d di atas.

	
	Misalnya: 

bio-grafi, bi-o-gra-fi

foto-grafi, fo-to-gra-fi




